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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
This study explores the effect of the ice-breaking secret number technique on 
mathematics learning outcomes among fifth-grade students at SDN Cilangkap 01 
Pagi. The research was conducted in response to students’ low motivation and poor 
performance in mathematics, often caused by monotonous teaching methods. The 
objective is to examine whether this interactive approach improves learning 
outcomes. The study used a quasi-experimental design with a pretest-posttest 
control group. The sample consisted of 60 students divided into experimental and 
control groups. The experimental class received instruction using the ice-breaking 
secret number technique, while the control class followed conventional teaching. 
Data were collected through tests and questionnaires, and analyzed using t-tests 
and effect size calculations. Results showed a significant improvement in the 
experimental group's post-test scores and enhanced student engagement, as 
indicated by questionnaire responses. The findings indicate that the ice-breaking 
secret number technique positively influences student performance and motivation 
in mathematics. This method can serve as an effective alternative for primary 
school teachers to create a more dynamic and participatory learning environment. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh teknik ice-breaking secret number terhadap hasil belajar Matematika murid 
kelas 5 SDN Cilangkap 01 Pagi. Penelitian ini dilakukan sebagai tanggapan atas rendahnya motivasi dan prestasi murid 
dalam pelajaran Matematika yang sering kali disebabkan oleh metode pengajaran yang monoton. Tujuannya untuk 
menguji apakah pendekatan interaktif ini dapat meningkatkan hasil belajar. Penelitian ini menggunakan metode kuasi-
eksperimen dengan desain kelompok kontrol pretest-posttest. Sampel terdiri dari 60 murid yang dibagi menjadi 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelas eksperimen menerima pengajaran dengan menggunakan teknik 
ice-breaking secret number, sedangkan kelas kontrol mengikuti pengajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui 
tes dan kuesioner, dan dianalisis menggunakan uji-t dan perhitungan effect size. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan pada nilai post-test kelompok eksperimen dan peningkatan keterlibatan murid 
berdasarkan tanggapan kuesioner. Temuan ini menunjukkan bahwa teknik ice-breaking secret number berpengaruh 
positif terhadap kinerja dan motivasi murid dalam Matematika. Metode ini dapat menjadi alternatif yang efektif bagi 
guru sekolah dasar untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan partisipatif. 
Kata Kunci: ice-breaking; hasil belajar Matematika; murid sekolah dasar 
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INTRODUCTION 

Pembelajaran Matematika di sekolah dasar berperan penting dalam membangun 
kemampuan berpikir logis, analitis, dan pemecahan masalah murid (Abdurohim et al., 2025; 
Ilindia et al., 2023; Siregar & Siregar, 2025). Namun, survei internal SDN Cilangkap 01 Pagi 
menunjukkan bahwa banyak murid kelas V merasa mata pelajaran ini sulit dan 
membosankan sebab guru masih dominan menggunakan metode ceramah. Akibatnya, 
motivasi belajar rendah dan hasil evaluasi harian berada di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) (Dzattadini et al., 2025). Kondisi serupa dilaporkan di berbagai daerah 
mengindikasikan perlunya pendekatan inovatif yang mampu menjembatani konsep abstrak 
Matematika dengan aktivitas menyenangkan (Afroni, 2019; Nindiawati et al., 2021; Pujiarti, 
2022; Sudarsih, 2021). Penelitian terdahulu menegaskan manfaat strategi pembelajaran 
interaktif dalam meningkatkan hasil belajar murid.  

Penelitian membuktikan bahwa teknik ice-breaking umum meningkatkan nilai Matematika 
murid (Pujiarti, 2022). Sedangkan, penelitian lainnya melaporkan lonjakan keterlibatan dan 
skor setelah permainan ice-breaking di sekolah dasar (Alfiyatin, 2023). Di tingkat Madrasah 
Ibtidaiyah, penelitian menunjukkan model kooperatif dengan selingan aktivitas permainan 
mampu menaikkan rata-rata posttest secara signifikan (Sudarsih, 2021). Meski konsisten 
mengindikasikan efek positif, mayoritas studi menggunakan ice-breaking yang bersifat 
generik tanpa menyisipkan konten numerik terarah, sehingga transfer konsep matematis 
belum terukur secara spesifik (Setiawan & Airlanda, 2023). Selain itu, penelitian yang secara 
eksplisit memfokuskan permainan secret number yakni tebak angka berbasis tantangan 
konsep masih terbatas, terutama pada topik geometri di kelas V (Solehah, 2024; 
Subhaktiyasa et al., 2024). 

Berangkat dari celah riset pengaruh teknik ice-breaking secret number terhadap hasil belajar 
Matematika murid kelas 5, artikel ini menawarkan kebaruan ilmiah dengan menerapkan ice-
breaking secret number yang langsung mengintegrasikan teka-teki angka dengan materi 
luas bangun datar. Teknik ini didesain untuk memicu rasa ingin tahu, kolaborasi, dan refleksi 
konsep melalui serangkaian “angka rahasia” yang hanya dapat terpecahkan jika murid 
memahami rumus dan prosedur geometri. Pendekatan tersebut diharapkan tidak sekadar 
mencairkan suasana, tetapi juga berfungsi sebagai media diagnosis cepat terhadap 
pemahaman awal murid (Usoh et al., 2024).  

Permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 1) Apakah terdapat pengaruh positif 
dan signifikan penggunaan ice-breaking secret number terhadap hasil belajar Matematika 
murid kelas V SDN Cilangkap 01 Pagi?. Secara operasional, hipotesis yang diajukan yakni 
H₁: penerapan ice-breaking secret number meningkatkan hasil belajar Matematika secara 
signifikan dibandingkan metode konvensional. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 
efektivitas ice-breaking secret number dalam meningkatkan hasil belajar Matematika bangun 
datar pada murid kelas V. Penelitian diharapkan dapat memperkaya khazanah strategi 
pembelajaran interaktif yang berbasis permainan numerik di pendidikan dasar. 
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LITERATURE REVIEW 

Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik sebagai hasil dari proses pembelajaran (Rostiana & Wahyudin, 2025). Hasil 
belajar mencerminkan pemahaman konseptual, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan 
menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata (Wisman et al., 2021). Evaluasi hasil belajar 
secara umum dilakukan melalui pengukuran nilai tes serta observasi aktivitas belajar murid. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar mencakup motivasi belajar, metode 
pembelajaran, lingkungan, serta gaya belajar individu (Rostiana & Wahyudin, 2025). 
Lingkungan belajar yang interaktif dan relevan secara sosial-budaya terbukti lebih 
mendukung perkembangan kognitif murid. Hal ini disebabkan lingkungan belajar yang 
kondusif dan nyaman dapat menumbuhkan motivasi belajar murid (Sya’ro & Dewi, 2022). 

 

Ice-Breaking Secret Number 

Ice-breaking secret number adalah teknik permainan pembuka yang menggabungkan 
aktivitas menebak angka dengan penyisipan materi pelajaran. Ice-breaking yang dirancang 
secara edukatif dapat meningkatkan fokus dan keterlibatan murid (Khodijah, 2023; 
Oktafiami et al., 2025). Dalam konteks pembelajaran Matematika, secret number digunakan 
sebagai permainan berbasis teka-teki numerik, di mana murid harus memecahkan petunjuk 
berdasarkan pemahaman konsep, seperti operasi hitung atau geometri (Umaningsih et al., 
2024). Selain menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, metode ini juga 
berfungsi sebagai strategi diagnosis awal untuk mengidentifikasi kesiapan belajar murid. 
Teknik ice-breaking juga terbukti meningkatkan motivasi intrinsik murid dalam pelajaran 
yang dianggap sulit (Nurdin & Mujahidah, 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan teknik ice-breaking 
dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar murid. Penerapan teknik ice-breaking 
dalam pembelajaran Matematika memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
(Pujiarti, 2022; Sudarsih, 2021). Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan skor posttest 
setelah diberikan perlakuan dengan teknik ice-breaking. Permainan ice-breaking juga 
mendorong semangat belajar, menjaga konsentrasi, dan meningkatkan pemahaman murid 
(Alfiyatin, 2023). 

Hasil belajar murid harus mencakup penguasaan pada ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik, sehingga setiap strategi pembelajaran perlu dirancang tidak hanya 
memfasilitasi pemahaman materi tetapi juga membangkitkan motivasi belajar (Wisman et 
al., 2021). Sejalan dengan hal tersebut, penelitian lainnya menunjukkan bahwa penerapan 
ice-breaking secret number dapat berfungsi sebagai media diagnosis awal pemahaman 
konsep sekaligus penghangat suasana, yang berdampak positif pada peningkatan skor 
posttest dan motivasi belajar murid (Habsah & Hamid, 2020; Usoh et al., 2024; Yuda & 
Hatibe, 2021). Penelitian-penelitian tersebut memperkuat keyakinan bahwa pendekatan 
pembelajaran berbasis aktivitas menyenangkan mampu memberikan dampak positif 
terhadap prestasi belajar murid, khususnya dalam bidang Matematika. 
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Matematika di Sekolah Dasar 

Pembelajaran Matematika di sekolah dasar meliputi pengenalan konsep bilangan, operasi 
hitung, dan geometri dasar. Konsep-konsep ini harus disampaikan secara kontekstual agar 
sesuai dengan perkembangan kognitif anak (Alvionita et al., 2025; Nengsih, 2023). 
Sementara itu, kecemasan belajar Matematika menjadi faktor yang harus diatasi dengan 
pendekatan yang lebih suportif dan tidak menekan (Anggoro et al., 2024). Pendekatan yang 
mengaitkan materi dengan aktivitas permainan sehari-hari terbukti lebih efektif dalam 
meningkatkan keterlibatan murid pada pembelajaran, sehingga berdampak positif pada hasil 
belajar (Wijayanti & Yanto, 2023). Pemanfaatan bahan ajar visual dan media interaktif turut 
mendukung hasil belajar, terutama bagi murid dengan hambatan belajar atau yang memiliki 
gaya belajar visual-kinestetik (Chayumi, 2021). Hal ini disebabkan media pembelajaran 
interaktif dapat meningkatkan minat dan motivasi murid dalam proses pembelajaran 
(Saputra et al., 2025).  

 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen tipe 
pretest-posttest control group design untuk mengukur dampak perlakuan terhadap variabel 
tertentu secara langsung dalam kondisi kelas yang tidak memungkinkan pembagian acak 
penuh. Desain ini melibatkan dua kelompok: kelompok eksperimen yang memperoleh 
perlakuan berupa teknik ice-breaking secret number, dan kelompok kontrol yang mendapat 
pembelajaran konvensional. Penelitian dilaksanakan di SDN Cilangkap 01 Pagi, Jakarta 
Timur, selama periode Oktober hingga Mei. Subjek penelitian yaitu murid kelas V dengan 
total 60 murid yang dibagi menjadi dua kelompok masing-masing 30 murid, yaitu kelompok 
eksperimen (n=30) dan kelompok kontrol (n=30). Teknik pengambilan sampel 
menggunakan total sampling sebab jumlah populasi di bawah 100 murid. Kelas V-B 
ditetapkan sebagai kelompok kontrol, dan V-C sebagai kelompok eksperimen, atas 
pertimbangan kesetaraan kemampuan dasar berdasarkan nilai sebelumnya. 

Prosedur penelitian meliputi tiga tahap. Pertama, tahap perencanaan yang mencakup 
penyusunan perangkat pembelajaran (Silabus, RPP), validasi instrumen soal, dan perizinan 
kepada sekolah. Kedua, tahap pelaksanaan, yaitu pemberian pretest, pembelajaran dengan 
dan tanpa perlakuan, serta posttest. Kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran 
Matematika topik luas bangun datar dengan disisipkan permainan secret number pada awal 
dan akhir sesi. Permainan disesuaikan dengan indikator pembelajaran dan dikaitkan 
langsung dengan materi (misalnya: tebak angka berdasarkan luas bangun datar tertentu). 
Kelompok kontrol belajar dengan metode ceramah dan latihan soal tanpa permainan. Ketiga, 
tahap analisis data dilakukan dengan mengolah hasil pretest, posttest, dan angket murid. 
Proses analisis meliputi uji validitas dan reliabilitas instrumen, pemeriksaan prasyarat berupa 
uji normalitas dan homogenitas, dan penerapan uji-t independen untuk membandingkan 
rata-rata hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol. Selain itu, tingkat efektivitas 
perlakuan dihitung menggunakan Effect Size (Cohen’s d) untuk mengetahui sejauh mana 
permainan secret number berpengaruh terhadap hasil belajar Matematika murid. 

Data kuantitatif dikumpulkan dari nilai pretest dan posttest serta angket persepsi murid 
terhadap proses pembelajaran. Seluruh instrumen telah melalui uji validitas dan reliabilitas 
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dengan bantuan SPSS versi 25. Validitas butir diuji menggunakan korelasi Pearson Product 
Moment dengan nilai r hitung ≥ r tabel (N = 30, α = 0,05), dan reliabilitas diuji dengan 

Cronbach’s Alpha, dengan hasil α > 0,799 untuk posttest dan 0,800 untuk angket, 
menunjukkan konsistensi internal yang tinggi. Data dianalisis menggunakan uji-t independen 
untuk membandingkan rata-rata posttest antara kelompok eksperimen dan kontrol, setelah 
lulus uji prasyarat normalitas (Shapiro-Wilk) dan homogenitas (Levene’s Test). Uji efektivitas 
perlakuan dihitung menggunakan Effect Size (Cohen’s d), dengan interpretasi d ≥ 0,8 
sebagai pengaruh besar. Setiap tahapan analisis dilakukan secara berurutan dan sistematis 
agar dapat menguji hipotesis secara objektif serta mengukur besarnya dampak perlakuan 
terhadap hasil belajar Matematika murid. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan suatu kegiatan dalam penelitian yang bertujuan untuk 
menganalisis data yang telah dikumpulkan sebelumnya, kemudian mengolah data tersebut 
dan menyajikan hasil data yang sudah ditemukan, deskripsi data pada kelas eksperimen dan 
kontrol yang telah dihitung menggunakan SPSS. Sedangkan, pada kelas kontrol diperoleh 
data hasil sebelum diberi perlakuan (Pretest) yang memperoleh nilai terendah 6 dan nilai 
tertinggi 58. jumlah sampel 30 murid didapatkan rata-rata (mean) 27.53 dan standar deviasi 
13.584. Setelah perlakuan (Posttest) diperoleh data hasil yang memperoleh nilai terendah 
52 dan nilai tertinggi 91. Dari jumlah sampel 30 murid didapatkan rata-rata 70.67 dan 
standar deviasi 8,612. Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh data hasil sebelum diberi 
perlakuan (Pretest) yang memperoleh nilai terendah 0 dan nilai tertinggi 40. Jumlah sampel 
30 murid didapatkan rata-rata 18.37 dan standar deviasi 11.793. Setelah perlakuan 
(Posttest) diperoleh data hasil yang memperoleh nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 61 
jumlah sampel 30 murid didapatkan rata-rata 49.77 dan standar deviasi 8,398. 

 

Analisis Instrumen Penelitian 

Uji Validitas Pretest-Posttest dan Angket  

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen yaitu Uji 
Validitas serta Uji Reliabilitas pada instrumen pretest-posttest dan angket. Sedangkan, Uji 
Validitas serta Uji Reliabilitas pada instrumen angket yang dilakukan menggunakan rumus 
product moment yang diperoleh dari 20 pernyataan yang telah diujikan, hasil yang didapat 
adalah 10 pernyataan valid dan 10 pernyataan tidak valid. 

 

Uji Reliabilitas Pretest-Posttest 

Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan pada instrumen pretest-posttest dengan jumlah 
10 item yang dimaksud. Hasilnya menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,799 
menunjukkan bahwa instrumen tersebut reliabel dan menghasilkan data konsisten. 
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Uji Reliabilitas Angket 

Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan pada instrumen angket dengan jumlah 20 item 
yang dimaksud. Hasilnya menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,800 untuk 
instrumen angket sebesar, hal ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut reliabel dan 
menghasilkan data konsisten. 

 

Uji Normalitas Pretest-Posttest 

Berdasarkan uji normalitas pretest-posttest sebagai berikut. 

Tabel 1. Uji Normalitas Pretest-Posttest 
 

 
Sumber: Hasil olah data penelitian, 2025 
 

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. atau p-value) pada uji 
Shapiro-Wilk untuk keempat kelompok yaitu 1) Pretest_eksperimen memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,319; 2) Posttest_eksperimen sebesar 0,997; 3) Pretest_Kontrol 
sebesar 0,14; 4) Posttest_kontrol sebesar 0,503. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih 
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data pada variabel yang diuji 
berdistribusi normal. Maka dapat dikatakan asumsi normalitas dalam penelitian ini terpenuhi. 
Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, seluruh data pretest dan posttest pada 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol menunjukkan distribusi normal sebab nilai 
signifikansinya lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, data dalam penelitian ini layak untuk 
dianalisis lebih lanjut menggunakan uji-t. 
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Uji Normalitas Angket 

Tabel 2. Uji Normalitas Angket 

 
Sumber: Hasil olah data penelitian, 2025 
 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh hasil uji normalitas pada angket kelas kontrol. Setelah 
dilakukan pengujian dengan uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,573. 
Karena nilai Sig. > 0,05 yaitu 0,573 > 0,05, maka H₀ diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
data angket kelas kontrol berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas Pretest-Posttest 

Setelah diketahui tingkat kenormalan data, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji 
homogenitas digunakan untuk mengetahui tingkat kesamaan varian antara dua kelompok 
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Interpretasi Uji Homogen dapat dilihat 
melalui nilai signifikan. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data dapat dikatakan homogen. 

Tabel 3. Uji Homogenitas 
 

 
Sumber: Hasil olah data penelitian, 2025 
 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh hasil uji homogenitas data posttest antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol yang menunjukkan Nilai F hitung (Levene Statistic) berdasarkan mean 
adalah sebesar 0,000 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,997. Dikarenakan nilai 
signifikansi 0,997 > 0,05, maka H₀ diterima, yang berarti tidak terdapat perbedaan varian 
yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data homogen. 

 

Uji Homogenitas Angket 

Setelah dilakukan pengisian angket oleh murid dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
langkah selanjutnya adalah menguji apakah data dari kedua kelompok tersebut memiliki 
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varian yang setara. Uji homogenitas ini bertujuan untuk memastikan bahwa perbedaan hasil 
yang dianalisis bukan disebabkan oleh perbedaan keragaman data antar kelompok. 

Tabel 4. Uji Homogenitas Angket 
 

 
Sumber: Hasil olah data penelitian, 2025 
 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh hasil uji homogenitas data angket menunjukkan Nilai F 
hitung (Levene Statistic) berdasarkan mean adalah sebesar 1,357 dengan nilai signifikansi 
(Sig.) sebesar 0,249. Dikarenakan nilai signifikansi 0,249> 0,05, maka H₀ diterima, yang 
berarti tidak terdapat perbedaan varian yang signifikan antara skor angket sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data homogen. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji T Pretest-Posttest 

Uji Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistic parametric (paired 
sample T-test). Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata 
antar dua kelompok sampel yang berpasangan (berhubungan). 

Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji T Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N (Jumlah Sampel) 30 30 

Nilai Terendah Posttest 52 30 

Nilai Tertinggi Posttest 91 61 

Mean (Rata-rata) 70,67 49,77 

Standar Deviasi 8,612 8,398 

t-hitung -9,517 - 

df (derajat kebebasan) 58 - 

Sig. (2-tailed) 0,000 - 

Mean Difference -20,900 - 

CI 95% Lower -25,296 - 

CI 95% Upper -16,504 - 

Kesimpulan Berbeda signifikan - 
Sumber: Hasil olahan data penelitian, 2025 
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Pada bagian t-test for Equality of Means (lihat Tabel 5) diperoleh nilai t-hitung sebesar -
9,517 dengan df= 58 dan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 dikarenakan nilai Sig. 
0,000 < 0,05 maka H₀ ditolak yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, dapat dilihat bahwa Mean Difference 
antara kedua kelompok adalah -20,900, artinya rata-rata nilai posttest pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini juga diperkuat oleh rentang 95% 
Confidence Interval of the Difference yaitu dari -25,296 sampai -16,504, yang seluruhnya 
berada di bawah nol sehingga menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik. 
Berdasarkan hasil uji-t tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara nilai posttest murid di kelas eksperimen dan kelas kontrol, di mana kelas 
eksperimen yang diberikan perlakuan menunjukkan hasil belajar yang lebih baik secara 
signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan yang 
diberikan pada kelas eksperimen memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar murid. 

 

Uji T Angket 

Tabel 6. Uji T Angket 
 

 
Sumber: Hasil olahan data penelitian, 2025 
 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001 yang 
berarti lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara skor angket kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selain itu, 
nilai t hitung sebesar -3,640 dengan df = 58 sebab varians diasumsikan sama berdasarkan 
nilai Sig. Levene's Test = 0,249 > 0,05). Selisih rata-rata sebesar -4,500 memperkuat 
kesimpulan bahwa perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen menghasilkan 
pengaruh yang berbeda secara signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

 

Discussion 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik ice-breaking secret number 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar Matematika murid kelas V SDN 
Cilangkap 01 Pagi. Rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen meningkat sebesar 20,9 
poin lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan nilai signifikansi 0,000. Temuan ini 
menegaskan bahwa kegiatan ice-breaking yang dirancang dengan integrasi materi numerik 
dapat memicu minat belajar, fokus, dan keterlibatan murid secara aktif. Hasil ini mendukung 
penelitian terdahulu yang menemukan bahwa penggunaan teknik ice-breaking secara umum 
mampu meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar Matematika murid sekolah dasar 
(Alfiyatin, 2023; Pujiarti, 2022). Lebih lanjut, penelitian membuktikan bahwa pembelajaran 
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berbasis aktivitas permainan menumbuhkan rasa senang, yang berdampak pada 
meningkatnya nilai posttest secara signifikan (Sudarsih, 2021).  

Penerapan ice-breaking secret number dalam riset ini memperluas temuan-temuan tersebut 
dengan pendekatan yang lebih terarah pada teka-teki numerik. Dari sudut pandang teori 
hasil belajar mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Wisman et al., 2021). Hasil 
peningkatan skor posttest sejalan dengan peningkatan motivasi belajar, sebagaimana 
terindikasi dari hasil angket. Hal ini membuktikan bahwa ice-breaking secret number tidak 
hanya berfungsi sebagai penghangat suasana, tetapi juga sebagai sarana diagnosis awal 
pemahaman konsep (Yuda et al., 2021; Usoh et al., 2024). Lebih lanjut, temuan ini selaras 
dengan penelitian yang menekankan pentingnya penguasaan gaya belajar murid (Anggoro 
et al., 2024). Dalam penelitian ini, variasi gaya belajar (visual, kinestetik, auditori) difasilitasi 
melalui teka-teki angka yang dikemas secara kooperatif, sehingga murid merasa tertantang 
memecahkan masalah bersama teman sekelompoknya. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menguatkan pernyataan bahwa pembelajaran Matematika 
dasar akan lebih bermakna jika dikaitkan dengan aktivitas permainan yang menumbuhkan 
keterlibatan sosial (Maheswari et al., 2023; Nengsih, 2023). Penerapan ice-breaking secret 
number dapat menjadi alternatif bagi guru dalam menciptakan suasana belajar yang lebih 
partisipatif, sekaligus memperkaya strategi pembelajaran interaktif berbasis kearifan lokal 
sebagaimana ditunjukkan (Wijayanti & Yanto, 2023). Berdasarkan paparan sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa ice-breaking secret number terbukti efektif sebagai teknik 
pembelajaran inovatif untuk meningkatkan hasil belajar Matematika, sejalan dengan 
berbagai teori dan hasil riset terdahulu yang mendukung pentingnya pembelajaran aktif, 
interaktif, dan menyenangkan. 

 

CONCLUSION 

Penerapan ice-breaking secret number terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar Matematika murid kelas V SDN Cilangkap 01 Pagi. Seluruh uji 
prasyarat statistik terpenuhi, uji-t menunjukkan perbedaan mean posttest sebesar 20,9 poin, 
dan nilai effect size (d = 2,39) berada pada kategori pengaruh sangat besar. Temuan ini 
menegaskan bahwa integrasi permainan numerik yang selaras dengan materi bangun datar 
bukan sekadar mencairkan suasana, tetapi efektif memperdalam pemahaman konsep dan 
meningkatkan motivasi belajar. Hipotesis penelitian bahwa ice-breaking secret number 
meningkatkan hasil belajar Matematika dibandingkan metode konvensional diterima. 
Penelitian mendatang dapat mengkaji penerapan ice-breaking secret number pada materi 
Matematika lain, jenjang kelas yang berbeda, atau digabungkan dengan media digital 
interaktif untuk memperluas dampak dan efektivitas pembelajaran. 

 

AUTHOR'S NOTE 

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis 
juga menegaskan bahwa seluruh data, analisis, dan isi artikel ini bebas dari unsur 
plagiarisme dan merupakan hasil penelitian orisinal yang telah dilaksanakan secara langsung 
di lapangan. Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada Kepala Sekolah, guru, dan 
seluruh murid kelas V SDN Cilangkap 01 Pagi atas dukungan, kerja sama, serta 
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keterlibatannya selama proses penelitian berlangsung. Ucapan terima kasih juga 
disampaikan kepada dosen pembimbing yang telah memberikan arahan dan masukan dalam 
penyusunan artikel ini. Semoga tulisan ini dapat memberikan kontribusi positif bagi dunia 
pendidikan dasar di Indonesia. 
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